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Abstract: Teaching materials is a set of learning materials which arranged in a subject 
matter that help curriculum goals achievement that is arranged a systematic and integrated 
to help in achieving the curriculum goal, so a comfortable learning environment will be 
created which makes students easy to learn and teacher easy to teach. The characteristics 
of good teaching materials are active, interesting or fun, holistic and authentic. Therefore, 
the development of teaching materials based on local culture is required so that the 
teaching materials will appropriate to student’s needs, curriculum’s demands, target 
characteristics, and meaningfull learning for students. 
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Abstrak: Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang disusun secara sistematis 
dan utuh untuk membantu tercapainya tujuan kurikulum sehingga tercipta lingkungan 
belajar yang menyenangkan, memudahkan siswa belajar, dan guru mengajar. 
Karakteristik bahan ajar yang baik yaitu aktif, menarik atau menyenangkan, holistik, dan 
autentik/memberikan pengalaman langsung. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar 
yang berbasis budaya lokal daerah diperlukan agar bahan ajar sesuai dengan kebutuhan 
siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran dan pembelajaran yang lebih bermakna 
untuk siswa. 
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Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu 
dari tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
dicantumkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  Pendidikan merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan akan berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia.  
Peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan 
disemua jenjang pendidikan, karena semua jenjang pendidikan 
saling berkaitan satu dengan yang lain. Pendidikan pada 
jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan 
awal yang berpengaruh pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pada jenjang ini mulai dikenalkan tentang pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
memadukan beberapa muatan pelajaran ke dalam tema-tema 
tertentu yang sesuai. 
Menurut pendapat Rusman (2012:25-252), karakteristik 
belajar anak usia SD/MI yaitu konkret, integratif, dan 
hierarkis. Konkret berarti memanfaatkan lingkungan secara 
optimal untuk mencapai proses dan hasil belajar yang 
berkualitas. Integratif berarti semua hal yang dipelajari 
dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh dan terpadu. 
Sedangkan hierarkis maksudnya berkembang secara bertahap 
dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang kompleks. 
Pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah dasar sangat 
sesuai dengan karakteristik belajar anak usia SD.  
Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah masih ada 
kendala yang perlu diperhatikan. Perubahan dari mata 
pelajaran yang diajarkan terpisah-pisah ke arah penggabungan 
beberapa muatan pelajaran ke dalam tema-tema tertentu yang 
sesuai perlu penyesuaian yang tidak mudah. Komponen 
pendidikan yang disesuaikan meliputi guru, siswa, 
materi/kurikulum, dan sarpras. Komponen pendidikan tersebut 
saling terkait satu dengan yang lainnya. Salah satu komponen 
pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran tematik 
adalah buku teks.  
 Pembelajaran tematik membutuhkan buku teks yang 
sesuai untuk membantu proses pembelajaran. Buku teks yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan Kebudayaan 
(Kemdikbud) tahun 2014 digunakan dalam pembelajaran, 
tetapi isinya kurang mengintegrasikan budaya daerah dimana 
siswa tinggal. Padahal pada dasarnya tujuan dari pembelajaran 
tematik adalah untuk mengenalkan siswa pada lingkungan 
nyata yang terdekat siswa. Pembelajaran yang tidak 
memberikan contoh lingkungan sekitar  siswa terkesan 
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sebagai pembelajaran yang kurang efektif karena contoh yang 
disampaikan pada pembelajaran kurang sesuai dengan apa 
yang ada di lingkungan siswa. Sehingga pembelajaran 
terkesan abstrak dan verbalistik. 
Menurut pendapat Akbar (2013:72) bahan ajar tematik 
harus mampu mengakomodasi dan menggunakan situasi riil 
yang terjadi di lingkungan siswa sehingga dapat menjadikan 
praktik pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan siswa. 
Untuk itu perlu mengintegrasikan contoh kongkret yang ada di 
lingkungan sekitar siswa ke dalam pembelajaran. Nilai-nilai 
budaya lokal daerah setempat bisa diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran, agar siswa mampu belajar sesuai pengalaman di 
kehidupan siswa sehari-hari. 
Selama ini dalam pembelajaran guru masih terfokus pada 
penggunaan buku teks yang diterbitkan oleh Kemdikbud. 
Padahal dalam buku teks tersebut masih terdapat contoh-
contoh yang tidak ada di lingkungan siswa sehingga terkadang 
pemahaman siswa pun kurang terhadap materi yang dipelajari. 
Pembelajaran tersebut belum memberikan contoh nyata pada 
kehidupan sehari-hari, contoh-contoh yang diberikan kurang 
sesuai dengan daerah dimana siswa tinggal. Pembelajaran 
kurang bermakna, karena siswa tidak mempelajari contoh 
nyata yang ada di lingkungan terdekat siswa, yang biasa 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Mendrawati, 
Hariyono, Wahjoedi (2016:100) menjelaskan bahwa 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan outdoor learning 
adalah model pembelajaran yang memadukan atau 
mengkolaborasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan outdoor learning dimana pada proses 
pembelajarannya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar sehingga siswa diajak ke luar kelas dan 
melakukan kunjungan pada objek penelitian agar dapat 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan 
ditelitinya tersebut. Proses pembelajaran tersebut diatas akan 
lebih bermakna bagi siswa. 
Guru mengalami kesulitan memberi penjelasan kepada 
siswa mengenai contoh-contoh yang ada dalam buku yang 
tidak sesuai dengan contoh yang ada di lingkungan sekitar 
siswa. Guru membutuhkan bahan ajar yang memuat contoh-
contoh nyata yang di lingkungan terdekat siswa. Untuk itu 
diperlukan bahan ajar yang mengintegrasikan budaya lokal 
agar dalam  pembelajaran  guru tidak mengalami kesulitan 
lagi memberi penjelasan  dan memberi contoh yang nyata, 
sehingga pembelajaran untuk siswa dapat bermakna. 
Pengembangan bahan ajar tematik berbasis budaya lokal 
adalah salah satu cara mengenalkan budaya lokal daerahnya 
untuk menghadapi permasalahan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Mengintegrasikan budaya lokal sebagai contoh 
konkret materi dalam bahan ajar akan menjadikan proses 
pembelajaran lebih bermakna. 
 
HASIL KAJIAN 
Artikel ilmiah hasil penelitian yang telah dipublikasikan 
di beberapa jurnal yang terkait dengan pengembangan bahan 
ajar tematik berbasis budaya lokal akan dipaparkan pada 
tulisan ini. Theresia (2015) dalam penelitiannya memaparkan  
bahwa siswa mempunyai minat dan motivasi besar dalam 
menulis teks berdasarkan budaya lokal mereka. Selain itu, 
siswa memperoleh nilai moral dan karakter dari materi yang 
dipelajari sehingga mempengaruhi karakter siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih sopan, jujur, rajin, 
dan religius. 
Dei (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
guru  bisa memanfaatkan lingkungan sekitar rumah dan 
pengetahuan budaya sebagai situs dan sumber pembelajaran di 
kelas, sehingga mendorong siswa untuk menghargai budaya 
mereka. Guru dan pembuat kebijakan pendidikan juga harus 
mengubah persepsi mereka pada apa yang harus diajarkan (isi 
kurikulum) dan tujuan pengajaran agar fleksibel. 
Maina (2003), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kurikulum yang tidak dipengaruhi oleh budaya lokal akan 
menjadi permasalahan  bagi suatu negara. Dengan adanya 
perubahan kurikulum yang berbasis budaya lokal, bisa 
menghasilkan warga negara memiliki jiwa Nasionalisme yang 
tinggi.  
Sukarno (2012) dengan penelitian menjelaskan bahwa 
dalam pembelajaran bahasa Inggris, budaya lokal dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk mengekplorasi dan 
mengelaborasi budaya lokal yang berisi nilai-nilai dan budaya 
lokal yang bermakna untuk pembentukan karakter. Pada 
pembelajaran bahasa Inggris, sebaiknya tidak sekedar elemen-
elemen linguistik saja yang dimasukan tetapi unsur budaya 
lokal dapat pula dimasukan dalam pembelajaran keterampilan 
bahasa Inggris untuk pembentukan karakter siswa.  
 Puji (2014) juga memaparkan dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa bahan ajar sejarah lokal mampu 
memenuhi kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar 
serta mampu memotivasi peserta didik untuk mau belajar 
sejarah. Produk bahan ajar sejarah lokal ini mampu menjadi 
salah satu buku referensi dan penunjang dalam pembelajaran 
sejarah dan menjadi sumber belajar yang relevan karena 
disusun dengan memperhatikan keadaan sosio kultural peserta 
didik. Pengembangan bahan ajar sejarah lokal bertujuan 
mengintegrasikan sejarah lokal dalam pembelajaran dan 
menjadi komponen untuk menyusun sejarah Nasional secara 
keseluruhan.  
Hasil kajian artikel penelitian yang sudah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa budaya lokal dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran diantaranya dengan bahan ajar. Bahan 
ajar berbasis budaya lokal adalah bahan ajar yang digunakan 
untuk menanamkan karakter, nilai-nilai moral dan budaya 
lokal, meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 
Dengan adanya bahan ajar yang berbasis budaya lokal, maka 
diharapkan siswa lebih mengenal apa yang ada di lingkungan 
tempat tinggal siswa, lebih menghargai budaya dan 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
Prasetya, Sudarmiatin, Sumarmi (2016:346) menyatakan 
bahwa pembentukan karakter siswa sekolah dasar merupakan 
salah satu tujuan dalam kurikulum pendidikan saat ini, untuk 
membentuk karakter bangsa yang baik dimulai dari 
memberikan pengetahuan kepada siswa dengan penanaman 
karakter nilai-nilai kepribadian individu siswa yang baik. 
Bahan ajar merupakan komponen penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Prastowo (2014:16) 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat 
maupun teks) yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran. 
  WIJININGSIH,, Bahan Ajar Budaya Lokal 3 
Menurut Majid, (2011:174) bahan ajar adalah seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis untuk menciptakan 
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar 
dengan baik. Dengan bahan ajar, guru akan lebih mudah 
dalam melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar dapat dibentuk 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi yang akan 
disajikan. Bahan ajar disusun dengan tujuan menyediakan 
materi yang sesuai dengan siswa. 
Bahan ajar yang baik memiliki beberapa karakteristik. 
Dalam buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Depdiknas  
2008) disebutkan karakteristik bahan ajar adalah (1) self 
instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri. Di dalam bahan ajar harus 
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas; (2) self 
contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat 
dalam satu bahan ajar secara lengkap; (3) stand alone yaitu 
bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan 
ajar lain; (4) adaptive yaitu bahan ajar yang dikembangkan 
bisa mengikuti perkembangan teknologi; dan (5) user friendly 
yaitu bahan ajar yang mudah digunakan, kegiatan dan 
informasi didalamnya dapat membantu pemakainya.  
Bentuk bahan ajar diantaranya (1) bahan ajar cetak, 
contohnya: buku, modul, dan lembar kerja siswa; (2) bahan 
ajar dengar seperti kaset dan radio; (3) bahan ajar pandang 
dengar, contohnya seperti video compact disk dan film; dan (4) 
bahan ajar interaktif, contohnya compact disk interactive 
(Prastowo, 2014:40). Bahan ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar cetak yaitu buku. Buku cetak 
adalah bahan ajar yang mudah digunakan dalam proses 
pembelajaran baik oleh guru maupun siswa. Buku ajar ini 
diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam 
meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran. 
Prinsip penyusunan bahan ajar adalah menyangkut 
dengan pemilihan materi pembelajaran meliputi: relevansi, 
konsistensi, dan kecukupan. Menurut  Amin (2006)  prinsip 
penyusunan bahan ajar adalah prinsip relevansi artinya 
keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada 
kaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Selanjutnya prinsip konsistensi, penyusunan bahan ajar 
harus sesuai dengan tuntutan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ada. Prinsip ketiga adalah prinsip 
kecukupan artinya materi yang diajarkan kepada siswa 
hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa dalam 
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. 
Pengembangan bahan ajar memerlukan prosedur 
pengembangan yang sistematis agar bahan ajar yang 
dihasilkan bisa berkualitas. Prosedur pengembangan bahan 
ajar menurut Akbar (2013:69) yaitu identifikasi masalah 
pembelajaran yang terjadi di kelas melalui review buku ajar 
yang ada, review literature, observasi kelas pada saat 
pemanfaatan buku ajar, dan telaah dokumen. Setelah 
identifikasi masalah, analisis kurikulum dengan menganalisis 
standar kompetensi, kompetensi dasar,  merumuskan indikator, 
dan merumuskan tujuan pembelajaran. Kemudian menyusun 
draf buku ajar berdasarkan teoritik, validasi ahli untuk 
mengetahui kesesuaian draft dengan landasan teoritiknya, dan 
menggunakan instrumen validasi. Dilanjutkan revisi draft 
buku ajar berdasarkan validasi ahli sehingga hasilnya lebih 
baik dan sesuai dengan teori 
Pembelajaran tematik adalah  pembelajaran terpadu 
berdasarkan tema-tema tertentu. Forgarty (1991) menyatakan 
bahwa pembelajaran integratif merupakan pembelajaran yang 
memadukan kurikulum dalam berbagai bentuk pemaduan, 
baik pemaduan materi pembelajaran, pemaduan pengalaman 
belajar dan pemaduan ketrampilan, tema, konsep, topik lintas 
disiplin ilmu. Trianto (2012:81) mengatakan bahwa 
pembelajaran terpadu adalah suatu pendekatan untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembentukan 
pengetahuan berdasarkan pada interaksi dengan lingkungan 
dan pengalaman hidup. Pembelajaran terpadu akan membantu 
siswa untuk belajar menghubungkan apa yang telah dipelajari 
dan apa yang sedang dipelajari. 
Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan siswa. Pendekatan ini berawal dari teori 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan siswa. Menurut Rusman (2010:254) 
pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 
siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
keilmuan secara menyeluruh, bermakna dan autentik. 
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik adalah suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individual/kelompok aktif 
dalam mencari, menggali, dan menemukan konsep/prinsip 
pembelajaran secara menyeluruh, bermakna dan otentik 
melalui tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik merupakan 
upaya dalam mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, 
nilai, sikap, dan ide-ide kreatif dalam pembelajaran dengan 
menggunakan tema-tema yang sesuai dengan pokok bahasan. 
Tema-tema dalam pembelajaran dikaji secara rinci. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tematik adalah salah satu  model dari 
kurikulum terpadu yang kegiatan pembelajarannya didasarkan 
pada tema-tema tertentu. Dalam pembelajaran tematik, sistem 
pembelajarannya melibatkan siswa secara aktif mencari 
informasi keilmuan secara holistik dan bermakna. Siswa 
mengalami pembelajaran langsung sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. 
Bahan ajar tematik harus memunculkan berbagai 
karakteristik dasar pembelajaran tematik, yaitu menstimulasi 
siswa agar aktif, menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, menyuguhkan pengetahuan yang holistik 
(tematik) dan memberikan pengalaman langsung. 
Karakteristik bahan ajar tematik menurut Prastowo (2013:313) 
ada empat macam yaitu, aktif, menarik atau menyenangkan, 
holistik, dan autentik/memberikan pengalaman langsung. 
Aktif artinya bahan ajar memuat materi yang menekankan 
pada pengalaman belajar, mendorong keaktifan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual maupun 
emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal. 
Menarik atau menyenangkan, bahan ajar memiliki sifat 
menarik, merangsang, nyaman dilihat dan banyak manfaatnya, 
sehingga siswa senantiasa terdorong untuk terus belajar dan 
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belajar. Holistik, bahan ajar memuat kajian suatu fenomena 
dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari satu sudut 
pandang. Autentik, karakteristik dari bahan ajar tematik yang 
menekankan pengalaman langsung  yang diberikan oleh suatu 
bahan ajar. 
Budaya lokal sering kali didefinisikan sebagai budaya 
asli yang berkembang pada masyarakat tertentu di suatu 
daerah. Sebagaimana diungkapkan oleh Ajawaila (2002) yang 
mendefinisikan budaya lokal adalah ciri khas budaya 
msyarakat lokal. Budaya lokal juga merupakan nilai-nilai hasil 
budaya masyarakat suatu daerah yang terbentuk secara alami 
dan diperoleh melalui suatu hasil proses belajar dari waktu-ke 
waktu. Ada berbagai bentuk budaya lokal, seperti seni tradisi , 
pola pikir, mata pencaharian, hukum adat, lingkungan fisik 
yang menjadi keunikan lokal. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Koentjaraningrat (1974:12) bahwa kebudayaan merupakan 
unsur-unsur yang terdiri dari sistem religi dan upacara 
keagamaan, sistem dan organisasi masyarakat, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencahariaan 
serta sistem teknologi dan peralatan. 
Hal sependapat dipaparkan oleh Sutarno (2008:1-6) yang 
merumuskan unsur-unsur kebudayaan adalah sistem religi dan 
upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, 
sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 
pencaharian hidup. Budaya lokal yang akan menjadi 
Keunggulan Lokal di suatu daerah dapat dimanfaatkan untuk 
memperkaya materi yang akan dikembangkan guru sesuai 
dengan tema yang akan dibelajarkan kepada siswa, selain 
memperkaya materi yang dikembangkan guru, prinsip 
pembelajaran yang mengedepankan lingkungan sangat 
penting diperhatikan dalam meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran itu sendiri. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan rambu-rambu 
pembelajaran tematik dalam pemilihan tema, bahwa tema 
dipilih sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan, dan 
daerah setempat (Majid, 2014:91). Untuk kepentingan tersebut 
para guru, fasilitator dituntut untuk memanfaatkan lingkungan, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, serta 
menjalin kerjasama dengan unsur-unsur terkait dalam hal ini 
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
atau fasilitator dituntut untuk mengintegrasikan budaya lokal 
daerah sekitar siswa ke dalam pembelajaran.  Kebutuhan 
untuk mengembangkan buku ajar yang sudah ada, 
mengintegrasikan budaya lokal agar pembelajaran lebih 
bermakna karena materi dikaitkan dengan hal-hal yang sering 
ditemui siswa dilingkungan sekitar. 
 
 
PEMBAHASAN 
Bahan ajar dalam pembelajaran tematik  adalah buku 
guru dan buku siswa yang berupa buku teks. Bahan ajar ini 
merupakan bahan ajar tematik sistematis untuk mempermudah 
siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Bahan 
ajar ini diintegrasikan dengan budaya lokal. Nilai-nilai budaya 
lokal dapat di integrasikan kedalam pembelajaran, khususnya 
pembelajaran dalam ruang formal. Hal tersebut sependapat 
dengan (Elizar, 2005) bahwa pengembangan pembelajaran 
melalui budaya lokal berpotensi untuk dapat melestarikan 
budaya bangsa dan mengangkatnya menjadi suatu aset budaya 
yang layak untuk dibanggakan dalam berbagai kesempatan 
oleh peserta didik sebagai generasi pelanjut. Dengan 
terintegrasinya budaya lokal kedalam pembelajaran, hal yang 
diharapkan adalah budaya lokal sebagai identitas tetap terawat 
ditangan para generasi sebagai pelanjut dari warisan budaya 
dimasa yang akan datang. Hal yang semestinya menjadi 
perhatian serius, bahwa budaya lokal harus sampai dengan 
baik ditangan para generasi muda agar budaya lokal tersebut 
tidak tergerus oleh budaya global. 
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal memuat materi 
pelajaran dalam satu tema untuk kelas V Tema 5 Bangga 
sebagai Bangsa Indonesia Subtema1 Indonesiaku, Bangsa 
yang Kaya yang disesuaikan dengan lingkungan tempat 
tinggal siswa. Kegiatan pembelajaran dalam bahan ajar adalah 
komponen dari pembelajaran saintifik meliputi: mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.  
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal memiliki 
fungsi sebagai buku penunjang dan pengayaan dalam 
pembelajaran. Bahan ajar disusun berdasarkan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam peraturan 
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 57 tahun 2014 
kerangka dasar struktur kurikulum sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah kelas V yaitu pada tema 5 Bangga sebagai Bangsa 
Indonesia subtema 1 “Indonesiaku, Bangsa yang Kaya” terdiri 
dari enam pembelajaran terdiri dari Kekayaan Sejarah dan 
Budaya Daerah, Potensi Daerah Bidang Perekonomian, 
Kondisi Geografis Daerah, Kebutuhan Hidup Manusia, 
Interaksi Manusia dengan Lingkungannya,  dan Lembaga 
Ekonomi Kerakyatan.  
Pembelajaran satu tentang kekayaan sejarah dan budaya 
daerah terdiri dari lambang daerah dan peninggalan sejarah 
daerah. Lambang daerah dikaitkan dengan makna lambang 
daerah.  Pembelajaran kedua tentang potensi daerah bidang 
perekonomian terdiri dari sumber daya alam dan sumber daya 
sosial budaya. Sumber daya alam dan sumber daya sosial 
budaya daerah setempat dikaitkan dengan perdagangan antar 
negara (kegiatan ekspor impor). Pembelajaran ketiga tentang 
kondisi geografis daerah membahas kenampakan alam daerah 
baik kenampakan alam daratan maupun kenampakan alam 
perairan. Kenampakan alam tersebut dikaitkan dengan 
adaptasi manusia terhadap kenampakan alam misalnya 
pekerjaan, sikap menjaga kelestarian dan barang yang 
dihasilkan. Pembelajaran keempat tentang kebutuhan hidup 
manusia yaitu kebutuhan jasmani dan rohani. Kebutuhan 
jasmani dikaitkan dengan kesehatan manusia sedangkan 
kebutuhan rohani membahas tentang hiburan dikaitkan dengan 
tarian daerah, makna ragam gerak tarian daerah, dan properti 
tari. Pembelajaran kelima tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan terdiri dari interaksi dengan lingkungan alam, 
interaksi antar daerah dan interaksi ekonomi. Pembelajaran 
keenam tentang Lembaga Ekonomi Kerakyatan yaitu materi 
mengenai Koperasi.  
Bahan ajar adalah  bahan ajar tematik yang mengaitkan 
beberapa muatan pelajaran ke dalam satu tema. Secara 
keseluruhan dalam satu subtema terdapat enam muatan 
pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS); 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA); Matematika dan Seni Budaya 
dan Prakarya (SBdP). 
Spesifikasi produk bahan ajar tematik berdasarkan sajian 
memiliki sajian yang sistematis, gambar-gambar yang 
menarik yaitu gambar asli dari foto yang diambil di 
lingkungan sekitar siswa, bahasa yang digunakan adalah 
bahasa komunikatif disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
bahasa dan karakteristik siswa sehingga lebih mudah 
dipahami siswa. Bahan ajar yang dikembangkan dibagi 
menjadi dua bagian yaitu buku siswa dan buku guru. Buku 
guru mencakup jaring tema, jaring kompetensi yang akan 
dicapai, langkah kegiatan pembelajaran, materi pelajaran serta 
penilaian. Sedangkan buku siswa berisi kegiatan siswa serta 
lembar kerja siswa baik individu maupun kelompok. Tampilan 
bahan ajar berupa hard copy terdiri dari buku siswa dan buku 
guru. Bahan ajar dicetak dengan ukuran  A4 ( 21x29,7 cm ) 70 
gram dan jenis huruf yang digunakan Arial ukuran 12 spasi 2. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan bahan ajar tematik berbasis budaya lokal 
sangat dibutuhkan. Bahan ajar adalah berupa buku guru dan 
buku siswa yang sistematis, komunikatif dan 
mengintegrasikan budaya lokal dalam materi ajar. 
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal perlu 
dikembangkan untuk  memasukkan  budaya lokal pada proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan 
bermakna. Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal bertujuan 
untuk menanamkan karakter, nilai-nilai moral dan budaya 
lokal, meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa serta 
memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa dalam 
menjaga dan melestatikan potensi daerah sekitarnya. 
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